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Perkembangan lingkungan strategis berdampak pada pesatnya perkembangan ancaman asimetris. Kawasan
Asia Tenggara merupakan salah satu yang menghadapi ancaman ini. Indonesia sebagai salah satu negara di
Kawasan Asia Tenggara melakukan kerjasama Trilateral Cooperation Arrangement untuk menangkal
ancaman asimetris khususnya di Laut Sulu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Trilateral
Cooperation Arrangement sebagai strategi pertahanan Indonesia dalam penanggulangan ancaman asimetris
di Kawasan Asia Tenggara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini menggunakan teori ilmu pertahanan, konsep strategi, counter
terrorism, asymmetric warfare, kerjasama pertahanan, cooperative security, dan deterrence theory. Hasil dari
penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga yaitu pertama, ancaman asimetris yang terjadi di Asia Tenggara
khususnya Laut Sulu terus berkembang dan secara khusus dibagi menjadi terorisme; kejahatan transnasional
yaitu perompakan bersenjata dan penculikan untuk tebusan; sertamigrasi ilegal. Kedua, dalam
pelaksanaannya, Trilateral Cooperation Arrangement (TCA) di Laut Sulu terdiri dari Patroli Laut
Terkoordinas (Coordinated Sea Patrol), Patroli Udara (Air Patrol), Pertukaran Informasi dan Intelijen
(Information and Intelligent Sharing) dan Latihan Darat Bersama (Land Exercise). Keempat patroli tersebut
merupakan kerjasama strategis yang merupakan suatu kesatuan sehingga tidak dapat dipisahkan perbagian
atau fungsinya. Namun dalam pel aksanaannya, terdapat peluang dan tantangan yang perlu menjadi perhatian
baik pengempu kebijakan atau pihak operasional. Ketiga, Trilateral Cooperation Arrangement merupakan
strategi yang dapat menanggulangi ancaman asimetris yang terjadi di Kawasan Asia Tenggara khususnya di
Laut Sulu sejak tahun 2016-2018, namun ditahun 2019 ancaman asimetris di Laut Sulu mengalami
peningkatan. Adapun strategi yang digunakan adalah menggunakan kerjasama pertahanan serta
menggunakan softpower maupun hardpower yang memberikan efek deterrence kepada pelaku ancaman
asimetris. Selain itu, memperkuat kerjasama Kementerian dan Lembaga sebagal pembuat kebijakan, serta
TNI dan pemerintah daerah sebagai pelaksana operasional serta aturan pendukung seperti aturan prosedure
operasional.
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